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Abstrak 

Faktor penting dalam mempercepat penyembuhan anak adalah pengetahuan ibu 
tentang penyakit anaknya. Ibu harus memainkan peran penting ketika anaknya 
menderita kejang demam agar anak tidak mengalami masalah kesehatan yang lebih 
buruk. Pengetahuan yang ada pada ibu dapat menunjang penanganan kondisi demam 
yang terjadi. Tujuan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penanganan pertama 
pada kejang demam di Posyandu Garuda II Kembaran Purwokerto. Metode. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan cara melakukan ceramah, 
implementasi dan evaluasi langsung dengan menerapkan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan dalam penangangan pertama pada kejang demam. Hasil. 
Berdasarkan hasil kegiatan PkM, sebelum diberikan edukasi terdapat 8 peserta (16.3%) 
kategori pengetahuan baik, 23 peserta (46.9%) kategori pengetahuan cukup dan 18 
peserta (36.7%) kategori pengetahaun kurang. Kemudian setelah diberikan edukasi 
menggunakan audiovisual dan leaflet, terjadi peningkatan pengetahuan yaitu sebanyak 
44 peserta ((89.8%) kategori pengetahuan baik dan 5 peserta (10.2%) kategori 
pengetahuan cukup. Sedangkan untuk tingkat keterampilan sebelum diberikan 
demonstrasi seluruh peserta tidak terampil. Kemudian setelah dilakukan demonstrasi, 
audiovisual dan leaflet meningkat menjadi terampil yaitu sebanyak 37 peserta (75.5%) 
serta sebanyak 12 peserta (24.5%) kurang terampil. Kesimpulannya setelah diberikan 
edukasi terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 

Kata Kunci: Pengetahuan; Keterampilan; Kejang Demam; 

 Abstract  

An important factor in speeding up a child's recovery is the mother's knowledge about 
her child's illness. A mother must play an important role when her child suffers from a 
febrile seizure to prevent the child from experiencing more serious health issues. The 
knowledge that a mother possesses can support the management of the fever condition 
that occurs. Objective. This Community Service activity aims to help improve knowledge 
and skills in the first handling of febrile seizures at Posyandu Garuda II Kembaran 
Purwokerto. Methods. Community service activities are carried out by conducting 
lectures, implementation and direct evaluation by applying increased knowledge and 
skills in the first handling of febrile seizures. Results. Based on the results of PkM 
activities, before being given education there were 8 participants (16.3%) in the good 
knowledge category, 23 participants (46.9%) in the sufficient knowledge category and 
18 participants (36.7%) in the poor knowledge category. Then after being given 
education using audiovisual and leaflets, there was an increase in knowledge, namely 
44 participants (89.8%) in the good knowledge category and 5 participants (10.2%) in 
the moderate knowledge category. As for the skill level before being given a 
demonstration, all participants were not skilled. Then after being given demonstrations, 
audiovisuals and leaflets increased to skillful, namely 37 participants (75.5%) and 12 
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participants (24.5%) were less skilled. The conclusion is that after being given education 
there is an increase in knowledge and skills. 
 
Keywords: Knowledge; Skills; Fever Seizures; 
 

PENDAHULUAN 

Penyebab sering terjadi 

kesalahan dalam menangani kejang 

demam pada anak adalah karena 

kurangnya pemahaman keluarga 

tentang kejadian, penyebab dan 

pengobatan kejang demam yang tepat 

sebelum mengirim anaknya ke rumah 

sakit. Seperti memberikan selimut yang 

tebal dan baju yang tebal pada balita 

supaya segera mengeluarkan keringat, 

atau memasukan sesuatu ke dalam 

mulut balita pada saat balita kejang itu 

juga salah (Nuryani et al., 2020). 

Saat anak menderita demam 

tinggi, pengetahuan orang tua yang 

berbeda dapat membantu mencegah 

kejang demam pada anak (Pelealu et 

al., 2019). Setiap kejang harus 

ditangani dengan cepat dan tepat, 

terutama yang berlangsung lama dan 

berulang. Keterlambatan dan 

kesalahan prosedur dapat berdampak 

pada anak bahkan dapat menyebabkan 

kematian (Shahiba & Sinaga, 2020). 

Orang tua masih tidak memahami cara 

terbaik untuk menangani anak yang 

terkena kejang demam (Darmawan & 

Endiyono, 2024). Penanganan kejang 

demam memerlukan pemahaman yang 

tepat dan pelatihan yang tepat melalui 

pendidikan formal dan informal 

(Purnama Dewi et al., 2019). 

Penanganan kejang demam pada anak 

balita adalah dengan cara 

melonggarkan pakaian anak terutama 

daerah leher. Jika anak tidak sadarkan 

diri, posisikan miring, hindari menggigit 

lidah dengan sesuatu dan selalu 

perhatikan suhu tubuh mereka 

(Anggraini, 2022). Kurangnya 

pengetahuan juga dapat menyebabkan 

kerusakan syaraf pada anak jika kejang 

demam tidak diatasi dengan benar 

(Sudibyo et al., 2020). Oleh karena itu, 

sangat penting bagi orang tua untuk 

memahami kejang demam. Terutama 

kapan terjadinya kejang demam, ciri-

ciri atau tanda dan gejalanya, serta 

pengobatan dan pencegahannya 

(Siregar & Pasaribu, 2022). 

Hasil penelitian Wahyudi (2019)  

menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu tidak mampu menangani kejang 

demam dengan baik pada anak mereka 

karena kurangnya pengetahuan ibu 

(Wahyudi et al., 2019).  
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Berdasarkan hasil pra survei 

terhadap lima orang ibu yang 

mempunyai balita 100 % mengatakan 

belum mengetahui terkait bagaimana 

penanganan pertama pada kejang 

demam. Sebagian besar dari kelima ibu 

terdapat tiga ibu yang sering 

memakaikan anaknya baju tebal jika 

anaknya terkena demam. Data yang 

diperoleh dari ketua kader, di Posyandu 

Garuda II sebelumnya belum pernah 

ada yang melakukan penyuluhan 

terkait penanganan pertama pada 

kejang demam. Berdasarkan fenomena 

tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan pengabdian kepada 

masyarakat dengan topik “Upaya 

Peningkatan Pengetahuan Dan 

Keterampilan Dalam Penanganan 

Pertama Pada Kejang Demam di 

Posyandu Garuda II Kembaran 

Purwokerto.” 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 14 Juni 2024 

yang bertempat di Posyandu garuda II 

Kembaran, dengan judul upaya 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam penangangan 

pertama pada kejang demam. Untuk 

tingkat pengetahuan pre-test dilakukan 

dengan cara mengisi lembar kuesioner 

dan pre-test keterampilan dengan cara 

trial and error (menginstruksikan 

responden untuk mempraktikan), 

ceramah dengan menggunakan media 

power point, kemudian post-test 

pengetahuan menggunakan kuesioner 

dan post-test keterampilan dengan 

cara demonstrasi evaluasi terkait yang 

sudah di demonstrasikan di tayangan 

video. 

Berikut tahapan-tahapan dari 

pelaksanaan kegiatan, yaitu : a. Tahap 

pre test, pada tahap ini terdiri dari : 1) 

Meminta peserta untuk mengisi lembar 

persetujuan menjadi responden, 2) 

Membagikan lembar kuesioner tentang 

tingkat pengetahuan penanganan 

kejang demam. 3) Meminta peserta 

untuk mempraktikan bagaimana 

penanganan pertama kejang demam. 

b. Tahap ceramah dan demonstrasi, 

pada tahap ini terdiri dari: 1) Tim 

melakukan ceramah menggunakan 

media power point, 2) Peserta 

menonton video tentang penanganan 

kejang demam. c. Tahap post test: 

Peserta yang sudah diberikan edukasi 

tentang penanganan kejang demam, 

kemudian peserta mengisi kembali 

lembar kuesioner. d. Tahap evaluasi 

keterampilan (post test), pada tahap ini 

terdiri dari: Tahap terakhir peserta 

dibagi menjadi tujuh kelompok kecil 

dan disetiap kelompok ada enumerator, 
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lalu peserta diminta untuk 

mempraktikan bagaimana penanganan 

pertama kejang demam. Tujuannya 

yaitu untuk melihat sejauh mana 

pemahaman peserta setelah diberikan 

video tentang penanganan pertama 

kejang demam. 

 Instrumen pendukung yang 

digunakan pada kegiatan PkM yaitu 

leaflet dan audiovisual.  

 

 

Gambar 1. Media Leaflet 

 

Gambar 2. Media Audio Visual 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Peserta Berdasarkan Usia, Pendidikan 

dan Paritas 

 

Berdasarkan tabel 1. diperoleh 

data bahwa peserta Pengabdian 

kepada Masyarakat berdasarkan usia 

terbanyak pada rentang usia 20-35 

tahun berjumlah 37 peserta (75.5%) 

dan usia >35 tahun berjumlah 12 

peserta (24.5%). Peserta dengan 

tingkat pendidikan terbanyak adalah 

SMA berjumlah 35 peserta (71.4%), SD 

berjumlah 5 peserta (10.2%), SMP 

berjumlah 6 peserta (12.2%) dan S1 

berjumlah 3 peserta (6.1%). Peserta 

dengan primipara berjumlah 27 peserta 

(55.1%), peserta dengan multipara 

berjumlah 21 peserta (42.9%) dan 

Karakteristik Jumlah 
(f) 

        (%) 

         Usia 

20-35 
>35 

37 
12 

75.5 
24.5 

    Pendidikan 

SD 
SMP 
SMA 
S1 

5 
6 
35 
3 

10.2 
12.2 
71.4 
6.1 

       Paritas  

Primipara  
Multipara  
Grande 
multipara 

27 
21 
1 

55.1 
42.9 
2.0 

Total  49  100 
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peserta dengan grandepara berjumlah 

1 peserta (2.0%). 

Tabel 2. 

Distribusi Rata-Rata Hasil 

Pengetahuan Peserta PkM 

Tingkat 
Pengetahuan 

Mean Min-Max 

Pre-test 
Post-test 

61.84 
82.33 

33-61 
89-94 

Berdasarkan tabel 2. diperoleh 

hasil rata-rata skor pre-test dan post-

test kuesioner tingkat pengetahuan 

peserta PkM sebelum diberikan 

edukasi tentang penanganan pertama 

pada kejang demam yaitu 61.84 

dengan skor minimal 33 dan skor 

maximal 61, sedangkan setelah 

diberikan edukasi didapatkan skor 

peningkatan pengetahuan, yaitu 82.33 

dengan skor minimal 89 dan skor 

maximal 94. 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pre-

Test dan Post-Test Penanganan 

Pertama Pada Kejang Demam 

 

 

Berdasarkan tabel 3. diperoleh 

tingkat pengetahuan pre-test dan post-

test penanganan pertama kejang 

demam pada balita, sebelum dilakukan 

edukasi sebanyak 18 peserta (36.7%) 

mempunyai pengetahuan kurang, 23 

peserta (46.9%) mempunyai 

pengetahuan cukup dan 8 peserta 

(16.3%) mempunyai pengetahuan baik. 

Sedangan setelah diberikan edukasi 

sebanyak 44 peserta (89.8%) 

mempunyai pengetahuan baik dan 5 

(10.2%) peserta mempunyai 

pengetahuan cukup. 

Tabel 4. 

 Distribusi frekuensi keterampilan Pre-

Test dan Post-Test Penanganan 

Pertama Pada Kejang Demam 

0

10

20

30

40

50

60

f % f %

Pre-test Post-test

Tingkat Pengetahuan 
Pre- test Post-test

Baik Cukup Kurang Total
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Berdasarkan tabel 4. diperoleh 

hasil tingkat keterampilan pre-test dan 

post-test pelatihan penanganan 

pertama kejang demam pada balita, 

sebelum diberikan edukasi dan 

demonstrasi semua peserta tidak 

terampil sebanyak 49 peserta 

(100.0%). Sedangkan setelah diberikan 

edukasi dan demonstrsi sebanyak 37 

peserta (75.5%) terampil dan 12 

peserta (24.5%) kurang terampil. 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Peserta Berdasarkan 

Usia, Pendidikan dan Paritas 

Usia yang masih muda lebih 

mudah untuk belajar dari pengalaman 

dan lingkungan sekitar (Margina et al., 

2022). Kemampuan berpikir dan cara 

berpikir ibu akan berkembang seiring 

bertambahnya usianya. Usia ibu juga 

akan berdampak pada pengetahuan 

yang dimiliki ibu (Hastutiningtyas et al., 

2022). Sedangkan usia 20 hingga 35 

tahun dianggap sehat dan aman untuk 

reproduksi (Wiknjosastro, 2021). 

Penelitian terdahulu mengatakan 

bahwa usia memengaruhi pemikiran 

dan daya tangkap seseorang (hidayat 

fahrul, 2023). Daya tangkap dan cara 

berpikir seseorang akan mengalami 

perubahan bersamaan dengan 

bertambahnya usia seseorang, oleh 

karena itu pengetahuan yang 

didiperolehkan akan menjadi lebih baik 

(Souhuwat et al., 2022). 

 

Pendidikan merupakan upaya 

untuk mengembangkan kemampuan 

dan kepribadian individu supaya 

mampu memahami sesuatu. 

Pendidikan memberikan pengaruh 

terhadap proses belajar, sehingga 

semakin terpelajar individu akan 

semakin mudah menangkap informasi. 

Pengetahuan sangat berhubungan 

dengan pendidikan dan diharapkan 

bagi individu yang memiliki pendidikan 

0

10

20

30

40

50

60

f % f %

Pre-test Post-test

Tingkat Keterampilan 
Pre-test Post-test

Terampil (>80%)

Kurang Terampil (<80%)

Tidak Terampil (<50%)

Total
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tinggi berpengetahuan yang lebih luas 

(Souhuwat et al., 2022). Pendidikan 

merupakan upaya sistematis yang 

ditujukan untuk menumbuhkan karakter 

dan kompetensi individu baik di dalam 

maupun di luar pengaturan pendidikan 

formal (Astika et al., 2022). Untuk 

mendapatkan informasi atau 

pengetahuan tidak hanya 

menggunakan edukasi. Orang tua 

dapat memperoleh pemahaman dari 

berbagai cara, misalnya melalui 

internet, tabloid dan sumber media 

lainnya. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan upaya sistematis yang 

bertujuan menumbuhkan kompetensi. 

Tabel 1. diperoleh data 

berdasarkan paritas paling banyak 

adalah primipara (mempunyai 1 anak). 

Hasil ini didukung dengan hasil 

penelitian (Margina et al., 2022) yaitu 

sebanyak 35 ibu (38,0%) mempunyai 1 

anak. Hasil penelitian ini sejalan juga 

dengan (Resti et al., 2020) sebagian 

besar responden mempunyai satu 

anak. Jumlah anak yang dimiliki ibu 

juga memengaruhi kemampuan 

mereka untuk memberi pertolongan 

pertama pada kejang. ibu yang 

memiliki beberapa anak mempunyai 

lebih banyak pengalaman 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki 

hanya satu anak (Margina et al., 2022).  

Rata-Rata Hasil Pengetahuan 

Peserta PkM  

Berdasarkan tabel 2. diperoleh 

hasil rata-rata skor pre-test dan post-

test kuesioner tingkat pengetahuan 

peserta PkM sebelum dilakukan 

pelatihan tentang penanganan pertama 

pada kejang demam yaitu 61,84 

dengan skor minimal 33 dan maksimal 

61, sedangkan setelah diberikan 

edukasi didapatkan peningkatan skor 

pengetahuan yaitu 82,33 dengan skor 

minimal 89 dan maksimal 94. Dilihat 

dari hasil rata-rata skor post-test lebih 

tinggi dibandingkan skor pre-test 

sehingga terdapat peningkatan 

pengetahuan dengan selisih yaitu 

20,49. Hasil ini sejalan dengan (Siregar 

& Pasaribu, 2022) bahwa p value 0,000 

(<0,05) yang berarti terdapat pengaruh 

dampak pendidikan pada pemahaman 

orang tua mengenai manajemen 

darurat awal kejang demam pada 

pasien anak adalah signifikan.  

Pengetahuan Peserta Peserta Dalam 

Penanganan Pertama Pada Kejang 

Demam 

Menurut (Wahyudi et al., 2019) 

kekurangan fasilitas sebagai sumber 

informasi dapat menyebabkan ibu tidak 

mendapatkan cukup informasi. 

Kurangnya pengetahuan dapat 

menyebabkan penanganan demam 
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yang tidak tepat dapat memperburuk 

kondisi kesehatan anak, berpotensi 

mengakibatkan timbulnya kejang 

(Sudibyo et al., 2020).  

Berdasarkan analisis penulis, 

bahwa pemberian edukasi 

menggunakan metode ceramah dan 

penayangan audiovisual tentang 

penanganan pertama pada kejang 

demam terbukti meningkatkan 

pengetahuan ibu dalam mengatasi 

kejang demam pada anak. Hasil dari 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini didapatkan peningkatan 

pengetahuan ibu dalam melakukan 

penanganan pertama  kejang demam. 

Peningkatan pengetahuan meningkat 

dikarenakan materi yang disampaikan 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, menggunakan tampilan 

media yang menarik untuk 

meningkatkan pemahaman dan daya 

tarik pembaca serta peserta 

memahami materi terkait penanganan 

kejang demam yang telah disampaikan 

oleh pemateri. Hasil ini didukung oleh 

(Munawaroh et al., 2019) bahwa 

pendidikan kesehatan melalui leaflet 

dan media audiovisual 

bermanfaat meningkat pengalaman 

peserta pengandian. Selain 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, peningkatan pengetahuan 

juga dipengaruhi oleh usia. Hasil ini 

selaras dengan (Margina et al., 2022) 

bahwa usia muda lebih mudah belajar 

dari pengalaman dan akan menyerap 

pengetahuan lebih cepat. Dari 

penjelasan pencapaian pendidikan, 

dapat dikemukakan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang yang tinggi 

berkorelasi positif dengan kapasitas 

mereka untuk memahami dan 

mengasimilasi informasi yang 

diperoleh. (Anggraini, 2022). Jumlah 

anak yang dimiliki ibu juga 

memengaruhi kemampuan mereka 

untuk memberi pertolongan pertama 

pada kejang. ibu yang memiliki 

beberapa anak mempunyai lebih 

banyak pengalaman dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki hanya satu 

anak (Margina et al., 2022).  

 

Penulis berasumsi bahwa paritas 

ini termasuk ke dalam pengalaman 

peserta. Hal ini didukung dengan 

(Astika et al., 2022) bahwa 

Pengalaman adalah proses 
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mendapatkan pengetahuan yang benar 

dengan mengulanginya. Sedangkan 

untuk peserta yang masih memiliki 

tingkat pengetahuan cukup hal ini 

disebabkan karena cara tangkap 

informasi setiap orang yang berbeda 

dan keikutsertaan balita yang 

menyebabkan konsentrasi ibu 

terganggu.  

Keterampilan Peserta Dalam 

Penanganan Pertama Pada Kejang 

Demam 

Berdasarkan analisis penulis 

bahwa pemberian edukasi tentang 

penanganan pertama pada kejang 

demam terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu 

dalam menangani kejang demam pada 

anak. Peningkatan keterampilan terjadi 

karena peserta memahami 

penanganan kejang demam serta 

tampilan audiovisual dan leaflet yang 

mudah dipahami.  

 

Media audio visual sangat efektif 

untuk memberikan pendidikan 

kesehatan karena audiens dapat 

mengulang dan memahami kembali 

apa yang disampaikan. Pendengaran 

dan penglihatan diaktifkan oleh media 

audiovisual. Audiovisual banyak 

melibatkan alat indra untuk menerima 

dan mengolah data. Sebagian besar 

orang akan mengingat lebih dari 50% 

dari apa yang mereka lihat dan dengar 

dari program televisi, yang mencakup 

kurang lebih 94% dari perhatian 

mereka (Cahyaningrum & Murniati, 

2022).  

Pemanfaatan media video 

berfungsi untuk memikat perhatian 

penonton dan meningkatkan tingkat 

motivasi mereka. Elemen visual 

dinamis yang disajikan dalam video ini 

memiliki rasa realisme dan kemanjuran 

yang tinggi, karena mereka mampu 

menyampaikan pesan dengan 

kecepatan yang lebih besar. Oleh 

karena itu, penggunaan media video 

meningkatkan fokus penonton 

daripada metode lain (Puspita et al., 

2019). Selain itu, demonstrasi dan 

redemonstrasi tentang tatalaksana 

kejang demam memungkinkan peserta 

untuk belajar lebih banyak karena 

mereka memiliki kesempatan untuk 
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mengulangi prosedur yang diajarkan 

(Widyastuti & Rejeki, 2023).  

Berdasarkan analisis penulis, 

dilihat dari lembar check list 

penanganan pertama pada kejang 

demam dengan tingkat keterampilan 

ibu dalam melakukan penanganan 

sebelum diberikan edukasi 100% ibu 

belum mengetahui dan belum mampu 

melakukan penanganan pertama pada 

kejang demam. Hal ini disebabkan 

karena sebagian besar peserta belum 

pernah melakukan penanganan kejang 

demam.  Sebagian besar ibu jika terjadi 

kejang pada anaknya, orang tua akan 

langsung membawa anaknya ke 

fasilitas kesehatan tanpa melakukan 

pertolongan pertama terlebih dahulu. 

Hal ini disebabkan karena orang tua 

merasa cemas dan panik. Kemudian 

dari hasil identifikasi penulis setelah 

dilakukan post-test keterampilan, 

menujukkan 12 peserta kurang 

terampil. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti keikutsertaan 

balita dalam pelaksanaan penelitian 

yang menyebabkan konsentrasi ibu 

terganggu dan cara tangkap informasi 

setiap orang yang berbeda. 

SIMPULAN  

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan meningkat setelah 

diberikan edukasi dan demonstrasi 

penananganan kejang demam. Dilihat 

dari hasil rata-rata skor post-test lebih 

tinggi dibandingkan skor pre-test 

sehingga terdapat peningkatan 

pengetahuan dengan selisih yaitu 

20,49.  
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